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ABSTRAK 

Identitas Cirebon sebagai kota multikultur berkembang melalui kejayaan 

perdagangan maritim abad ke-14 yang terjadi di Pesisir Muara Jati. Namun identitas 

ini mulai meredup seiring perkembangan teknologi dan arus globalisasi. Pengaruh 

kemajuan teknologi membawa perubahan dalam perkembangan gaya hidup global 

sehingga memunculkan kelompok baru dalam masyarakat urban, yaitu remote 

worker. Disisi lain wisatawan pada kota ini meningkat setiap tahunnya. 

Perancangan interior ini mengambil lokus Swiss-BelBoutique sebagai studi kasus, 

sebuah hotel butik berbintang 4 bertarafkan internasional, berpotensi 

mengintegrasikan sejarah Pesisir Muara Jati penyebab multikulturalisme  yang 

relevan dengan perkembangan gaya hidup modern melalui konsep Historis 

Multikultural. Metode perancangan menggunakan pendekatan Design Thinking 

Double Diamond, yang terdiri dari empat tahap utama: Penemuan (pengumpulan 

data dan studi lapangan), Perumusan Masalah (perumusan inti masalah), 

Pengembangan ide (pengembangan ide dan konsep desain), dan Penerapan Solusi 

(finalisasi desain). Solusi desain yang dihadirkan tidak hanya berfokus pada 

kenyamanan fungsi ruang, tetapi juga menyatukan narasi sejarah melalui elemen 

visual, tata ruang, dan pemilihan material yang mendukung kebutuhan 

produktivitas remote worker. Melalui konsep Historis Multikultural, perancangan 

ini diharapkan dapat menghadirkan pengalaman ruang yang unik, memperkuat 

identitas lokal, serta memperkuat daya tarik pengunjung melalui desain yang 

adaptif terhadap kebutuhan remote worker di tengah berkembangnya pariwisata 

Cirebon. 

 

Kata kunci: Cirebon, Multikultural,  remote worker, Pesisir Muara Jati, Historis 

Multikultural
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ABSTRACT 

Cirebon's identity as a multicultural city developed through the glory of 14th 

century maritime trade that occurred on the coast of Muara Jati. However, this 

identity began to fade with the development of technology and globalization. The 

influence of technological advances has brought changes in the development of 

global lifestyles, giving rise to a new group in urban society, namely remote 

workers. On the other hand, tourists in this city increase every year. This interior 

design takes Swiss-BelBoutique as a case study, a 4-star international hotel, 

potentially integrating the history of Muara Jati Coastal (historical) causes of 

multiculturalism that is relevant to the development of modern lifestyles 

(progressive) through the concept of Multicultural History. The design method uses 

the Design Thinking Double Diamond approach, which consists of four main 

stages: Discovery (data collection and field studies), Problem Formulation 

(formulation of the core problem), Idea Development (development of ideas and 

design concepts), and Solution Implementation (design finalization). The design 

solution presented not only focuses on the convenience of space functions, but also 

incorporates historical narratives through visual elements, spatial layout, and 

material selection that support the productivity needs of remote workers. Through 

the concept of Multicultural History, this design is expected to present a unique 

space experience, strengthen local identity, and strengthen visitor attraction through 

the design of the hotel. 

 

Keywords: Cirebon, Multicultural, remote worker, Muara Jati Coastal, 

Multicultural History
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cirebon merupakan kota pesisir di Jawa Barat yang kuat akan identitas 

multikultural. Selain menjadi simpul pertemuan budaya Jawa dan Sunda, identitas 

multikultural Cirebon juga terbentuk dari pengaruh budaya asing sejak masa 

kejayaannya sebagai pusat perdagangan maritim. Kedatangan para pedagang asing, 

seperti dari Tiongkok dan Arab, membawa pengaruh besar dalam perkembangan 

budaya, seni, arsitektur, hingga kehidupan sosial masyarakat Cirebon. Bermula di 

abad ke-14 tepatnya di Pesisir Muara Jati terjadi perputaran perdagangan yang 

membawa kemakmuran bagi masyarakat lokal juga sekaligus menjadi sarana 

interaksi berbagai budaya. Hal ini membuat Cirebon bukan hanya menarik dalam 

aspek budayanya, tetapi juga memiliki kemampuan untuk tumbuh sebagai lokasi 

wisata yang unik dan asli. Namun identitas Identitas Cirebon sebagai kota 

multikultur mulai meredup seiring perkembangan teknologi dan arus globalisasi. 

Pengaruh kemajuan teknologi membawa perubahan dalam karakteristik dan 

perkembangan gaya hidup global yang semakin dinamis telah memunculkan 

kelompok baru dalam masyarakat urban, yaitu remote worker individu yang bekerja 

secara fleksibel dari berbagai lokasi dengan mengandalkan teknologi digital. 

Fenomena ini berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan ruang tinggal 

sementara yang tidak hanya fungsional, namun juga mendukung produktivitas dan 

kenyamanan dalam jangka waktu tertentu. Dalam konteks inilah, desain interior 

hotel mengalami pergeseran peran dari sekadar akomodasi sementara menjadi 

ruang yang mampu mendukung gaya hidup bekerja dan berlibur secara bersamaan. 

Eksistensi remote worker sebagai wisatawan telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Data dari riset berjudul “Digital Frontiers 3.0 Study” yang 

dikeluarkan pada 15 April 2021 menyatakan, dari 80% remote worker, sekitar 64% 

di antara mereka adalah generasi milenial yang meyakini bahwa pekerjaan dapat 

dilakukan di mana pun. Lebih dari 70% responden bahkan berpendapat bahwa 
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mereka dapat tetap efektif meski bekerja tidak di kantor (Kemenparekraf/Parekraf 

RI 2021). Fenomena remote worker dianggap sebagai salah satu strategi untuk 

memperkuat industri pariwisata dan sektor kreatif. Tren workcation oleh para 

remote worker di Indonesia menunjukkan peningkatan pasca pandemi, didorong 

oleh fleksibilitas kerja dan perkembangan infrastruktur digital di berbagai daerah 

(Kurniasari, Isbah, & Azca, 2022). Kelompok ini memiliki kebutuhan spesifik 

untuk tempat tinggal yang mendukung produktivitas, fleksibilitas, dan 

kenyamanan, tanpa mengesampingkan pengalaman lokal yang asli. Dari segi 

kunjungan wisatawan pada kota ini meningkat setiap tahun. Informasi dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Cirebon menunjukkan bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan sepanjang tahun 2024 mencapai 1.097.029 orang, meningkat signifikan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan tren positif 

dalam sektor pariwisata daerah.  

 

Dari munculnya gaya hidup baru juga terdapat peningkatan dari sektor 

kunjungan wisatawan ke kota ini, perlu menjadi perhatian bagi pihak hotel. Dengan 

memanfaatkan potensi ini dapat tetap relevan dengan perkembangan zaman yang 

semakin maju. Swiss-BelBoutique merupakan salah satu grup manajemen hotel 

berskala internasional termasuk kategori hotel butik bintang 4 yang dibuat sebagai 

akomodasi pengunjung dari kalangan wisatawan dan pebisnis. Hotel butik memiliki 

ide yang unik yang membedakannya dari hotel lain, memberi mereka karakter yang 

unik. Hotel ini memiliki terletak di posisi strategis di pusat kota dan terhubung 

langsung dengan pusat perbelanjaan, memiliki potensi besar untuk pengembangan 

lebih lanjut. Aksesibilitasnya yang mudah dan fasilitas yang lengkap menjadikan 

hotel ini sangat cocok sebagai objek penelitian akhir. Menurut data yang diperoleh 

dari website resmi Badan Pusat Statistik Kota Cirebon jumlah hotel berbintang 

khususnya hotel dengan kelas bintang 4 hanya terdapat empat hotel di Kota 

Cirebon. Secara khusus, diantaranya masih menghadirkan desain yang bersifat 

generik, belum mampu mengakomodasi kebutuhan gaya hidup masa kini yang 

selalu bergantung pada teknologi juga belum mengangkat identitas lokal yang khas. 

Identitas multikultural Cirebon, yang tumbuh dari masa kejayaannya di masa lalu, 
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menjadi potensi kuat untuk dikembangkan sebagai daya tarik desain interior yang 

bernilai historis. 

Dapat disimpulkan dari pernyataan yang telah dijabarkan yaitu dengan 

konsep desain interior yang menggabungkan kebutuhan remote worker dan Sejarah 

Pesisir Muara Jati, proyek ini membuka peluang eksplorasi yang relevan, 

kontekstual, dan vital untuk menjawab tantangan desain saat ini. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

 

 

 Gambar 1.1 Diagram Proses Desain Double Diamond 

  (sumber:  https://www.designcouncil.org.uk, 2025) 

 

Double Diamond yang diambil dari Design Council secara jelas 

menjelaskan langkah-langkah dalam desain kepada para desainer maupun 

orang yang tidak berpengalaman di bidang tersebut. Kedua bentuk ketupat 

ini melambangkan suatu tahapan dalam menggali masalah dengan lebih luas 

atau mendalam (pemikiran divergen) dan setelah itu melaksanakan tindakan 

yang lebih terarah (berpikir konvergen). Ini bukanlah proses linear seperti 

yang ditunjukkan oleh panah pada diagram.  

 

 

 

https://www.designcouncil.org.uk/
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2. Metode Desain 

1. Metode Pengumpulan Data dan Studi Lapangan 

1.1 Penemuan  

     Tahap penemuan merupakan langkah pertama dalam memahami 

konteks permasalahan yang dihadapi, dengan cara mengenali serta 

menganalisis isu yang ada. (Akbar, Wardhanie, and Tan 2023, 92). 

Pada tahap ini membantu orang memahami, bukan hanya berasumsi, 

apa masalahnya. Hal ini melibatkan pembicaraan dengan orang-

orang yang terkena dampak isu atau objek yang diangkat. 

Menetapkan objek desain, selanjutnya adalah mengidentifikasi 

masalah dan tujuan yang berkaitan dengan objek yang didesain. 

Masalah dapat diambil dari fenomena yang ada. Saat ini, dirasa 

penting untuk memberikan sebuah hotel yang memiliki keunikan 

atau karakteristik yang berbeda. Ini juga bertujuan untuk memenuhi 

harapan tamu, terutama wisatawan yang membutuhkan tempat 

untuk menginap. Tahap berikutnya adalah mengumpulkan informasi 

dengan cara melakukan wawancara staf lapangan dan HRD, 

observasi di lapangan, mengumpulkan data melalui literatur , dan 

mencari informasi melalui situs web resmi. 

 

2.  Metode Pembangkitan Ide dan Pengembangan Desain  

2.1 Perumusan Masalah 

   Tahapan ini adalah langkah untuk mengidentifikasi masalah 

melalui evaluasi, mengorganisir, dan menganalisis informasi yang 

telah diperoleh pada fase awal melalui sesi wawancara bersama 

dengan para peserta (Akbar, Wardhanie, dan Tan 2023, 92). 

Langkah ini juga bertujuan untuk menjelaskan kebutuhan informasi 

yang berkaitan dengan definisi masalah yang telah dijelaskan pada 

tahap penemuan. Dalam proses ini, data yang sudah dikumpulkan 

dianalisis untuk mendapatkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Goals(tujuan) yaitu menentukan tujuan serta sasaran 

perancangan desain. 
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b. Facts yaitu mengumpulkan serta menganalisis data  pada 

objek. 

c. Concepts adalah memunculkan gagasan awal yang masih 

bersifat general. 

d. Needs adalah memahami kebutuhan desain yang mencakup 

ukuran ruang, layanan, dan lain-lain yang didasarkan pada 

aktivitas penggunanya. 

e. State of problem adalah ditemukannya permasalahan yang 

sebenarnya terjadi. 

2.2 Pengembangan Ide 

    Tahap ketiga yaitu langkah pengembangan desain yang berfungsi 

sebagai jawaban atas masalah untuk mengakomodasi keinginan 

pengguna. Menentukan ide desain yang akan digunakan dalam 

perancangan yang akan dilaksanakan. Dalam tahap ini, mungkin 

diperlukan pilihan desain lain atau penilaian terhadap desain yang 

ada. Ide desain dapat ditetapkan dengan mengamati masalah yang 

ada dan diselaraskan dengan fakta serta standar perancangan. 

Dengan kata lain, proses pengambilan keputusan mengenai ide 

desain adalah hasil dari kombinasi antara proses pengaturan dan 

analisis. 

 

3.  Metode Evaluasi Penentuan Desain Terpilih 

3.1 Penerapan Solusi 

    Fase terakhir adalah melaksanakan solusi desain yang sesuai 

untuk menyelesaikan masalah. Ini mencakup pengembangan desain 

dan pemilihan desain akhir yang telah ditentukan. Kemudian, 

menerapkan desain yang telah dipilih ke dalam perancangan dengan 

hasil nyata berupa lembar kerja, laporan, presentasi, atau video 

animasi. 


